
LAMPIRAN



Lampiran 01.
Hasil Wawancara

Wawancara 1

Informan : Drs. Ketut Laksana (63) (Kepala Desa Bebetin)

Tempat : Kantor Desa Bebetin

Hari, Tanggal : Senin, 22 April 2019

Waktu : 10.30 WITA

Pewawancara : Selamat pagi, bapak. Maaf mengganggu waktunya sebentar,

saya mohon izin untuk melakukan wawancara, apakah bisa

pak?

Narasumber : Oh, silahkan.

Pewawancara : Saya ingin bertanya, sudah berapa lama diterapkan

SISKEUDES disini, pak nggih?

Narasumber : SISKEUDES ini kan sudah mulai 2 tahun yang lalu, jadi

kan serentak dilakukan.

Pewawancara : Tugas bapak dalam penerapan SISKEUDES ini apa nggih?

Narasumber : Saya kan penanggung jawab, saya adalah penanggung

jawab utama terhadap jalannya SISKEUDES dan dibantu

oleh bawahan saya. Tugas saya mengawasi dana itu agar

digunakan sesuai dengan ketentuan. Tanggung jawab

material dan sistem sepenuhnya adalah tanggung jawab

kepala desa karena roda pemerintahan itu dipegang teguh

oleh kepala desa.



Pewawancara : Bagaimana perkembangan pemerintahan desa terutama

dalam pengelolaan keuangan sebelum dan sesudah adanya

SISKEUDES niki, pak?

Narasumber : Nah sebelum adanya sistem ini kan menggunakan manual,

itu memerlukan waktu yang cukup lama untuk membuat

laporan, tapi sekarang setelah adanya sistem ini,

pembuatan laporannya lebih cepat karena sekarang dengan

menggunakan aplikasi ini, setiap 1 kegiatan harus diinput

data anggarannya setelah kegiatan itu selesai. Aplikasi ini

membantu dalam mempercepat membuat laporan dan

melaporkannya.

Pewawancara : Oh kenten pak, jadi sekarang pembuatan laporannya dibuat

per setiap kegiatan selesai nggih pak?

Narasumber : Nggih dik, karena prosedurnya seperti itu. Sekarang juga

sistem pencairan dana berbeda, sekarang sistemnya kerja

dulu baru bisa mencairkan dana desa.

Pewawancara : Untuk kelebihan dan kekurangan dari aplikasi ini napi,

pak?

Narasumber : Aplikasi ini sebenarnya sangat membantu dalam

pemerintahan, mempermudah dalam pembuatan laporan.

Sedangkan untuk kelemahannya sendiri, kalo menurut

saya tidak ada hanya saja kualitas SDM yang ada disini

kurang memadai untuk mengoperasikan aplikasi ini

sehingga semuanya dibebankan ke operator.



Pewawancara : Disini kan menggunakan operator yang membantu dalam

proses penginputan data ke sistem, pak. Bagaimana proses

pemilihan operator nike?

Narasumber : Yang menjadi operator adalah pegawai disini, mereka kan

sudah dilatih. Orang yang mengoperasika SISKEUDES

kan harus benar-benar paham. Jadi sistem yang diterapkan

disini sudah di monitor oleh pemerintah pusat. Sistem

penunjukkannya secara admisitrasi kah, nanti kan dia di

didik.

Pewawancara : Menurut hasil pengamatan bapak, apakah penerapan

SISKEUDES disini sudah berjalan dengan efisien atau

tepat guna?

Narasumber : Ya menurut saya sudah berjalan dengan efisien melihat

penerapannya sudah berjalan dengan baik.

Pewawancara : Selanjutnya saya ingin bertanya mengenai pengelolaan

anggaran disini pak, mulai dari perencanaannya.

Bagaimana prosesnya?

Narasumber : Kalau proses pengelolaan anggaran itu, sebelumnya kan

kita harus merencanakan rencana pembangunannya dulu

berupa RKP Desa baru bisa merencanakan anggarannya,

kan gitu kan.

Pewawancara : Bagaimana proses penyusunan RKP Desa tersebut, pak?

Narasumber : Untuk proses penyusunan RKP nya itu, sebelumnya

mengadakan musren terlebih dahulu untuk mencari



gagasan. Musren yang dilakukan ada di tingkat dusun

yang diikuti oleh masing-masing kepala dusun untuk

menggali gagasan tentang apa-apa saja yang diperlukan.

Musren dilakukan dengan melibatkan masyarakat dan

Kepala Dusun. Nah, setelah musren di tingkat dusun

disepakati, maka dilanjutkan dengan musren tingkat desa,

musren di tingkat desa ini mengakomodir gagasan dari

hasil musren di tingkat dusun. Dari hasil musren di tingkat

dusun dan desa kan memperoleh gagasan, nah hasil dari

musyawarah ini menjadi tahap awal rancangan mengenai

apa yang akan di bentuk dalam RKP Desa dengan tetap

berpegang pada konsep Tri Hita Karana yang digunakan

sebagai acuan dalam menjalankan kegiatan desa. Begitu

prosesnya.

Pewawancara : Setelah memperoleh gagasan yang digunakan sebagai dasar

pembuatan RKP, selanjutnya bagaimana, pak?

Narasumber : Selanjutnya, rancangan RKP tersebut didikusikan melalui

musrenbangdes untuk ditetapkan. Nah, setelah rancangan

RKP Desa ditetapkan, maka dilanjutkan dengan pengajuan

Daftar Usulan RKP Desa. Untuk penyampaiannya, disini

melalui Camat jadi tidak langsung berurusan ke kantor

Bupati. Setelahnya, saya selaku perbekel akan

mensosialisasikan RKP Desa tersebut kepada masyarakat

desa.



Pewawancara : Lalu, selanjutnya bagaimana proses penyusunan

anggarannya, pak?

Narasumber : Nah, untuk penyusunan anggarannya sendiri dibuat

berdasarkan rancangan RKP yang telah disepakati yang

digunakan sebagai dasar penyusunan APBDes. APBDes

dibuat, kemudian didiskusikan dan disepakati. Kemudian,

sekretaris desa akan menyusun rancangan Perdes tentang

APBDes termasuk Perdes mengenai RKP tadi. Kemudian

diserahkan kepada saya selaku Kepala Desa. Nah, setelah

itu, saya menyampaikan rancangan Perdes tentang

APBDes kepada BPD. Lalu saya dan BPD melakukan

penyepakatan bersama mengenai APBDes tersebut. Nah,

setelah adanya kesepakatan antara saya selaku Kepala

Desa dan pihak BPD mengenai rancangan ini akan

dilanjutkan dengan penyampaian ke Bupati dengan

perantara Camat. Dalam menyampaikan Perdes APBDes

ini, pemerintah desa diberikan waktu selama 3 hari sejak

disepakati dengan BPD untuk dievaluasi. Kemudian

Camat menetapkan evaluasi maksimal 20 harian lah sejak

diterima, lalu diserahkan kembali kepada Kepala Desa

dalam bentuk rancangan Perdes APBdes yang sudah

dievaluasi dan telah ditetapkan.



Pewawancara : Nggih pak, terima kasih atas informasi yang telah diberikan,

untuk sekarang itu saja dulu. Terima kasih atas waktunya,

pak.

Narasumber : Nggih dik, sama-sama.

Wawancara 2

Informan : Drs. I Nyoman Indranata (60) (Kaur Keuangan/Bendahara)

Tempat : Kantor Desa Bebetin

Hari, Tanggal : Senin, 22 April 2019

Waktu : 09.00 WITA

Pewawancara : Om swastyastu, selamat pagi bapak.

Narasumber : Nggih wenten napi.

Pewawancara : Mohon maaf mengganggu waktunya sebentar pak, saya

mohon izin untuk melakukan wawancara pak?

Narasumber : Nggih, tentang napi?

Pewawancara : Saya ingin bertanya mengenai penerapan SISKEUDES

disini, pak. Sudah berapa lama penerapan SISKEUDES

disini, pak?

Narasumber : Penerapannya sudah dari tahun 2017, jadi kurang lebih

sudah 2 tahun diterapkan.

Pewawancara : Apa tugas bapak dalam menerapkan SISKEUDES ini?

Narasumber : Tugas saya disini, memverifikasi rancangan anggaran dari

masing-masing kaur dan kasi yang akan diinput ke sistem.



Pewawancara : Apakah bapak secara pribadi yang mengoperasikan aplikasi

ini atau dibantu oleh operator?

Narasumber : Tidak, saya dibantu operator dalam mengoperasikan

aplikasi ini, karena saya kan kurang paham dengan IT,

makanya ada operatornya disini. Jadi apa-apa yang

diminta dari pemda saya mengikuti regulasi dan

memberikan yang diminta umpamanya dari segi

pertanggungjawaban dana desa itu umpamanya. Dana

desanya per berapa bulan diminta, kalau tahun 2018 per

bulan diminta dan melaporkan. Udah berapa dana yang

masuk ke kas, sudah berapa yang cair, saldonya masih

berapa.

Pewawancara : Apakah aplikasi SISKEUDES ini mempermudah dalam

pembuatan laporan?

Narasumber : Mempermudah karena setiap laporan yang diperlukan

sudah tersedia di aplikasi. Dengan adanya aplikasi ini juga

kita tidak bisa sewena-wena. Saat akan mengamprah dana

juga ada terminnya, enggak kita sewena-wena bisa

ngambil uang.

Pewawancara : Apa kendala yang bapak rasakan dalam menjalankan

aplikasi ini?

Narasumber : Kendala sih tidak ada karena IT itu bisa dibantu oleh

operator. Operator yang membantu dalam menginput data

ke sistem. Operator membuatkan laporan yang harus



diinput ke sistem kemudian saya cek, apa sesuai dengan

uang yang masuk dan uang yang terealisasi, gitu aja. Saya

kurang paham IT, tapi saya paham regulasinya, kan bisa

manual sebenarnya. Tapi untuk mempercepat pembuatan

laporan, kita menggunakan IT.

Pewawancara : Bagaimana pendapat bapak sebelum dan sesudah adanya

SISKEUDES ini?

Narasumber : Menurut saya dengan sistemnya seperti sekarang,

mempermudah, karena termasuk dimudahkan dah karena

sudah ada SISKEUDES. Karena sekian yang kita

amprahkan membutuhkan SPJ, uang yang sebesar ini kita

pertanggungjawabkan. Kegiatan pertama sudah selesai,

baru mengamprah yang berikutnya. Mempermudahlah,

cuma sistemnya, karena saya kurang paham dengan IT,

maka ada operator. Operator lah yang tau tentang

pengoperasian dari aplikasi itu, semua

pelaporan-pelaporan ada disana.

Pewawancara : Menurut bapak, bagaimana efesiensi penerapan

SISKEUDES disini?

Narasumber : Ya sudah efisien lah ya walaupun ada kendala-kendala

seperti ini. Kalo di lapangan, umpanya kita sudah kerja

duluan, uang belum cair, ini harus kerja duluan, kita sudah

harus punya bukti umpanya saya membeli material A, B,

C, pasir, koral, semen harus difoto itu, dilaporkan material



yang akan dibeli, baru bisa menarik uang. Meskipun

uangnya sudah ada di kas desa, kalo tidak dilengkapi

dengan SPJ melalui verifikasi sekdes, sekdes yang

memverifikasi semua surat permintaan pembayaran itu,

kalo sudah diverifikasi dan disetujui, baru bisa mengambil

uang. Hal itu guna untuk mengurangi terjadinya

kecurangan-kecurangan. Kalo menurut saya untuk

mengurangi kebocoran, misalkan beli barang, barangnya

sudah ada, SPJ sudah ada, kita tinggal bayar aja, begitu

klop, SPJ dah masuk. Begitu ada yang bertanya, SPJnya

mana, kita tinggal memperlihatkan saja.

Pewawancara : Bagaimana kaitan konsep Tri Hita Karana dalam

pengelolaan anggaran disini, pak?

Narasumber : Kalo kaitannya untuk di parhyangan, penganggarannya di

anggarkan untuk piodalan, maturan ke pura-pura, itu ada

dah sesarinya, kita menganggarkan, itu kan kebutuhan.

Haturan sehari-hari juga, setiap hari kan ngaturang

canang sari, terus untuk piodalan kan lain 2 kali tiap

tahun. Terus untuk sama lembaganya, semua lembaga

dapat seperti BPD, hansip, PKK, semua dapat. Untuk

palemahannya jelas dipembangunan, pembangunan fisik

ini, pembuatan jalan, pembangunan posyandu, bangunan

untuk perpusatakaan.

Pewawancara : Untuk penyusunan APBDes nya kapan dilakukan, pak?



Narasumber : Untuk penyusunannya ada gini dulu, kita mempersiapkan

perencanaannya di tahun berjalan, umpamanya kalo dari

sekarang merencanakan penyusunan untuk tahun 2020,

September sudah merencanakan itu sudah ada rapat

musren. APBDes itu sudah harus ditetapkan pada 31

Desember, bahwa itu polanya yang akan dilakukan.

Sedangkan, sumber anggarannya masih menggunakan

pagu sebelumnya, sebelum pagu indikatif keluar. Itu

turunnya dari pemerintah daerah. Makanya itu, untuk

penyusunan tahun 2020 kita pakai pagu anggaran tahun

2019. Jika memang pagu yang baru sudah keluar, kita

hanya perlu melakukan penyesuaian.

Pewawancara : Bagaiman pertanggungjawaban di sini atas penggunaan

dananya, pak?

Narasumber : Untuk laporan pertanggungjawabannya kita tinggal ambil

di aplikasi, disana sudah tersedia. Nah, laporan itu dah

yang menjadi bukti terlaksananya kegiatan.

Pewawancara : Kemudian, untuk pembangunan yang dilaksanakan pada

tahun sebelumnya apakah berjalan dengan baik, pak?

Narasumber : Untuk tahun sebelumnya, semua kegiatan sudah berjalan

dengan baik. Ya, meskipun terdapat kendala, kendalanya

itu masih bisa diatasi. Jadi, ya semuanya bisa berjalan

sesuai dengan rencana.



Pewawancara : Nggih pak, terima kasih atas informasinya, untuk sekarang

itu saja dulu.

Narasumber : Nggih dik.

Wawancara 3

Informan : I Made Mei Wijaya (45) (Sekretaris Desa)

Tempat : Kantor Desa Bebetin

Hari, Tanggal : Senin, 27 Mei 2019

Waktu : 09.00 WITA

Pewawancara : Om swastyastu, selamat pagi pak.

Narasumber : Nggih wenten napi dik.

Pewawancara : Saya ingin meminta waktu bapak sebentar untuk

wawancara pak. Apakah bisa?

Narasumber : Oh nggih, mau wawancara apa dik?

Pewawancara : Saya ingin bertanya mengenai aplikasi SISKEUDES disini,

pak.

Narasumber : Ya, silahkan dik.

Pewawancara : Sudah berapa kali dilakukan pelatihan aplikasi

SISKEUDES disini, pak?

Narasumber : Pelatihan dilakukan minimal 3 kali setahun. Setiap kali ada

pembaruan sistem, pasti ada pelatihan, kalo sekarang kan

sistemnya udah baru lagi, sekarang sistemnya versi 2.0.

Intinya sebelum dilakukan pengoperasian secara langsung

pasti dilakukan pelatihan



Pewawancara : Apa tugas bapak dalam menjalankan aplikasi SISKEUDES

ini?

Narasumber : Saya, saya sebagai koordinator. Saya bertugas

mengoordinasikan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan

APBDes berupa rancangan APBDes dan rancangan

perubahan APBDes. Selain itu, saya juga bertugas untuk

mengoordinasikan tugas perangkat desa lain yang

menjalankan tugas PPKD.

Pewawancara : Apa alasan diterapkannya aplikasi SISKEUDES disini,

pak?

Narasumber : Untuk meminimalisir kebocoran-kebocoran dana. Dimana

itu sudah terlihat, disana BPKP sudah melihat di aplikasi,

ohh desa ini mengambil dana sekian jumlahnya ini-ini,

jadi pertanggungjawabannya dilihat itu.

Pertanggungjawabannya sesuai sudah dengan nominal

anggaran yang diberikan, jadi benar itu. Kemudian

kegiatannya sudah terlaksana, sekian persen sudah

berjalan, berarti bener.

Pewawancara : Apakah aplikasi SISKEUDES ini mudah untuk dipahami

dan dioperasikan?

Narasumber : Kalau dibilang mudah, sulit sihh bagi saya, tapi harus

dipelajari, harus dipahami karena dari PMD kan terus

melakukan pendampingan-pendampingan, kalau ada



masalah minta bantuan ke PMD, nanti dibantu mengenai

apa permasalahannya.

Pewawancara : Kesulitan apa yang dirasakan dalam mengoperasikan

aplikasi ini, pak?

Narasumber : Kesulitan sihh tidak ada karena aplikasi sudah disediakan

dari sana. Prosesnya itu kita hanya memposting anggaran

ke sistem. Jadi tidak ada kesulitan.

Pewawancara : Bagaimana akurasi informasi yang diperoleh dari sistem?

Apakah informasi yang diperoleh selalu konsisten dengan

apa yang diinput ke sistem?

Narasumber : Iya, sesuai, tidak boleh tidak sesuai, kalo tidak sesuai di

tolak nanti, kalo jumlahnya tidak balance nanti muncul

pemberitahuan bahwa jumlah anggarannya tidak balance.

Pewawancara : Bagaimana jaminan keamanan dari adanya aplikasi ini,

pak?

Narasumber : Kalo jaminan, di pemda data sudah di kunci itu, tidak bisa

di ganggu gugat. Data yang diposting ke sistem,

keamanannya terjamin di pemda. Kalo misal ada

perubahan-perubahan anggaran, maka kita harus

melaporkan ke pemda agar kuncinya di buka baru bisa kita

mengubahnya. Setelah kita selesai mengubah, nanti

dikunci lagi disana.

Pewawancara : Bagaimana jika terjadi kesalahan dalam penginputan

anggaran, pak?



Narasumber : Pertama dari APBDes dulu, APBDes sudah jadi lengkap

dengan rincian sumbernya dari mana dan belanjanya apa

saja. Sumber dana 100, belanja juga harus 100, balance.

Setelah klop, minta persetujuan nanti di revisi disana, kalo

salah, diperbaiki dan dilengkapi. Setelah benar-benar betul

yang siap dilaksanakan dan diumumkan di desa, di posting

lah APBDes ini. Postingan ini pemda yang pegang.

Setelah kita posting di sistem, akhirnya anggaran itu

kumpul ke sistem. Sistem itu tidak bisa di ganggu gugat,

kecuali disana yang membuka, sudah di kunci disana.

Umpamanya APBDes dananya 3 milyar, sudah di kunci,

untuk apa saja dananya, dananya dari mana saja, sudah

tidak bisa di ganggu gugat. Seandainya terjadi

permasalahan, misalnya salah penganggaran, kita lapor

kesana. Bidang ini-ini dengan melampirkan alasan-alasan

yang tepat, di buka lagi postingannya disana, lagi

disesuaikan, lagi di tutup. Kita ndak bisa membuka sendiri

kecuali pemda yang membuka. Nanti sistem di pemda,

dikendalikan di seluruh Buleleng, dia ada operatornya

disana, kuncinya disana.

Pewawancara : Biasanya bapak berapa kali mengakses aplikasi ini?

Narasumber : Tidak tentu, tapi setiap bulannya pasti karena setiap selesai

kegiatan kita harus memposting laporan

pertanggungjawaban dan saat akan mencairkan dana juga



pastinya kita perlu mengakses aplikasi ini. Setelah

kegiatan terealisasi, melakukan pelaporan. Sudah pasti itu,

enggak mungkin enggak.

Pewawancara : Biasanya bapak gunakan untuk apa saja aplikasi ini?

Narasumber : Aplikasi ini saya gunakan untuk semua, misalkan untuk

posting APBDes, setelah APBDes diposting kita sah kan

itu, setelah sah dan disetujui, melakukan pencairan

anggaran. Pencairan anggaran, anggaran apa saja yang

dicairkan, rinciannya untuk apa. Setelah terealisasi, kita

melakukan pelaporan ke sistem.

Pewawancara : Apakah dampak yang bapak rasakan dengan adanya

aplikasi SISKEUDES ini?

Narasumber : Jelas secara pribadi, aplikasi ini sangat membantu sekali.

Memudahkan dalam membuat laporan. Sekarang lebih

gampang membuat laporan. Aplikasi SISKEUDES ini

bagusnya dari perencanaan sampai realisasi langsung ke

pertanggungjawaban makanya teknis itu sangat membantu

sekali untuk meminimalisir kebocoran-kebocoran dana.

Sehingga kita mengacu pada aplikasi itu bekerja, setiap

kasi dan kaur membuat perencanaan anggaran,

perencanaannya itu harus terperinci untuk apa-apa saja dan

untuk mencairkan dana desa juga harus terperinci uangnya

untuk mengambil apa saja. Setelah mengambil uang,

kegiatan sudah terealisasi otomatis laporan yang ada di



aplikasi sudah terdata, hal itu tidak bisa dipungkiri dan

tidak bisa dibuat-buat. Itulah keunggulan aplikasi

SISKEUDES ini.

Pewawancara : Bagaimana perkembangan pemerintahan desa sebelum dan

sesudah adanya SISKEUDES, pak?

Narasumber : Secara regulasi yang sangat membantu kan mekanismenya,

mekanisme keuangan itu yang sangat dibantu. Saya rasa

bedanya dulu dan sekarang, kalo dulu uangnya

gelontongan, kendalanya di SPJ, kalo sekarang kan tidak

karena sudah ada aplikasi. Kalo sekarang sistemnya kerja

dulu baru dapat uang. Misal kita mau melakukan

pembangunan, kita harus bekerja sama terlebih dahulu

dengan penyedia. Penyedia yang memang mau diajak

bekerja sama karena perhitungannya kan kita ngebon dulu

soalnya uang belum bisa kita cairkan. Setelah kegiatan

terealisasi baru kita bisa mencairkan dana, untuk

pembayaran ke penyedia, nanti penyedia yang langsung

datang kesini untuk mengambil uangnya, demi keamanan.

Pewawancara : Biasanya kapan dilakukan penginputan data ke sistem?

Narasumber : Biasanya 1 bulan setelah kegiatan terealisasi pada tahap 1

karena laporan ini nantinya menjadi syarat dalam

pencairan dana tahap 2.

Pewawancara : Apakah penerapan SISKEUDES disini sudah berjalan

dengan efisien atau tepat guna?



Narasumber : Ya jelas, tujuan adanya aplikasi kan itu. Mengefesiensikan

dan mengefektifkan penggunaan anggaran.

Pewawancara : Bagaimana kaitan konsep Tri Hita Karana dalam

pengelolaan anggaran disini, pak?

Narasumber : Kami sebelum menjalankan suatu kegiatan jelas mepiuning

dulu secara tidak langsung kan kita berhubungan dengan

Tuhan. Kalo dengan alam kan jelas kita harus melihat apa

dampak yang ditimbulkan dari adanya kegiatan ini kepada

alam. Untuk pawongannya sendiri, kan mengikutsertakan

masyarakt dalam membantu pembangunan. Jadi, secara

tidak langsung kan udah jalan, kita hidup di Bali memang

sih seyogyanya percaya dengan itu. Kegiatan apapun yang

ada di desa, pembangunan apapun pasti ngaturang piuning.

Pada saat pencatatan penerimaan dan pengeluaran kasnya

juga kami lakukan sesuai dengan apa kenyataannya. Itu

memang kenyataan tidak kami buat-buat karena kami

meyakini Tuhan melihat perbuatan kita. Jika kita berbuat

curang, ya kita terima nanti balasannya. Jadi,

pencatatannya memang bener-bener sesuai kenyataan.

Narasumber : Ada lagi yang ditanyakan, dik.

Pewawancara : Sudah itu saja pak. Terima kasih atas waktunya, pak.

Narasumber : Nggih, sama-sama dik.



Wawancara 4

Informan : Ni Kadek Marllany (34) (Operator)

Tempat : Kantor Desa Bebetin

Hari, Tanggal : Selasa, 28 Mei 2019

Waktu : 09.15 WITA

Pewawancara : Om swastyastu, selamat pagi ibu.

Narasumber : Iya, ada apa dik.?

Pewawancara : Begini bu, saya ingin meminta waktu ibu sebentar untuk

wawancara. Apakah bisa?

Narasumber : Oh iya, mau wawancara apa dik?

Pewawancara : Saya ingin bertanya, sudah berapa kali ibu mengikuti

pelatihan aplikasi SISKEUDES ini?

Narasumber : Untuk pelatihannya setiap tahun kan ada, untuk sistem yang

sekarang kan baru, saya sudah ikut latihan 2 kali.

Pewawancara : Menurut ibu, bagaimana kualitas dari aplikasi SISKEUDES

ini? Apakah mudah untuk dipelajari dan dioperasikan?

Narasumber : Menurut saya mudah sihh karena sudah biasa, ya.

Pewawancara : Bagaimana respon aplikasi ini saat diakses?

Narasumber : Responnya cepat, artinya saat dibuka itu tidak lama.

Pewawancara : Kalau terjadi kesalahan dalam penginputan data bagaimana

bu?

Narasumber : Kalo misal terjadi kesalahan dalam penginputan data, harus

diulang dari awal, misalnya terjadi kesalahan dalam

kegiatan A. Di kegiatan A itu banyak ada rinciannya, itu



tidak bisa langsung sekalian dihapus, kita harus

menghapus dari cabang-cabangnya dulu, baru mau

kehapus datanya.

Pewawancara : Bagaimana akurasi informasi datanya, bu?

Narasumber : Akurasinya itu, apa yang diinput itu yang keluar.

Pewawancara : Apakah ada perbedaan pada laporan sebelum dan sesudah

menggunakan SISKEUDES?

Narasumber : Untuk perbedaan laporannya tidak ada, isinya sama saja.

Pewawancara : Bagaimana jaminan keamanan dari aplikasi ini, bu?

Narasumber : Menurut saya, aman-aman saja, selama ini tidak ada

kebocoran data.

Pewawancara : Setiap kapan dilakukan penginputan data ke sistem, bu?

Narasumber : Untuk penginputannya itu dilakukan setiap pengambilan

uang, misalnya mau narik uang, buat SPJ, surat berita

pembayaran ke bank. Setelah datang dari bank, uangnya

kan udah dibawa. Penginputan pencairan dah di

SISKEUDES, langsung dah masuk ke buku kas jadinya.

Pewawancara : Bagaimana dampak yang ibu rasakan dengan adanya

aplikasi ini?

Narasumber : Ya dimudahkan dengan adanya aplikasi SISKEUDES.

Simple, kita tidak perlu membuat laporan karena semua

ada di aplikasi. Semua itu bisa dilaksanakan sesuai dengan

pola, kita mengacu dengan aturan dari pemda.



Pewawancara : Bagaimana proses penginputan data ke aplikasi

SISKEUDES ini, bu?

Narasumber : Prosesnya yang paling awal dari perencanaan dulu, itu

APBDesnya disalin kesini. Semua dah APBDesnya,

kegiatan-kegiatan, RAB dari masing-masing kasi dan kaur.

Selanjutnya kita sesuaikan dah dengan data yang akan kita

input. Di aplikasi tersedia pilihan menu perencanaan,

penganggaran, penatausahaan, serta pembukuan

Pewawancara : Apa tujuan diterapkannya aplikasi SISKEUDES ini, bu?

Narasumber : Tujuannya agar laporan keuangannya biar transparan untuk

mengurangi terjadinya kecurangan.

Pewawancara : Apa semua kesalahan yang terjadi bisa langsung terdeteksi

di aplikasi, bu?

Narasumber : Iya langsung terdeteksi, nanti kelihatan dah kesalahannya di

bagian apa

Pewawancara : Bagaimana efisiensi waktu setelah adanya aplikasi ini?

Narasumber : Untuk efisiensi waktu setelah adanya aplikasi ini, waktu

dalam pembuatan laporan menjadi lebih singkat. Lebih

cepat jadinya dalam pembuatan laporan.

Pewawancara : Bagaimana peran pemerintah daerah membantu pemerintah

desa dalam penerapan aplikasi SISKEUDES disini, bu?

Narasumber : Ya kalo ada kesalahan kita sharing sama pemerintah daerah.

Saya kesana atau saya WA (WhatsApp) untuk konsultasi



mengenai permasalahan yang saya alami saat

mengoperasikan aplikasi SISKEUDES ini.

Pewawancara : Nggih bu, terima kasih atas informasinya dan waktunya.

Narasumber : Nggih dik, sama-sama.

Hasil Wawancara Analisis SWOT

1. Apa yang menjadi kekuatan pemerintahan desa Bebetin dalam

mengimplementasikan aplikasi SISKEUDES?

a) Tersedianya sarana dan prasarana penunjang dalam menerapkan aplikasi

SISKEUDES

b) Pemahaman pada regulasi dalam pengelolaan keuangan

c) Menjalin kerja sama dengan rekanan

2. Apa yang menjadi kelemahan pemerintahan desa Bebetin dalam

mengimplementasikan aplikasi SISKEUDES?

a) Kurangnya pemahaman pegawai mengenai aplikasi SISKEUDES

b) Kurangnya keinginan pegawai mengikuti pelatihan

3. Apa yang menjadi peluang pemerintahan desa Bebetin dalam

mengimplementasikan aplikasi SISKEUDES?

a) Adanya dukungan dari pemerintah daerah

b) Adanya dukungan dari masyarakat desa

c) Meningkatnya kesejahteraan masyarakat

4. Apa yang menjadi kelemahan pemerintahan desa Bebetin dalam

mengimplementasikan aplikasi SISKEUDES?

a) Terjadi error pada sistem



Lampiran 02.
Dokumentasi Kegiatan Wawancara dengan Informan

Gambar 01. Wawancara dengan Bapak I Made Mei
Wijaya selaku Sekretaris Desa Bebetin

Gambar 02. Wawancara dengan Ibu Ni Kadek
Marllany selaku Operator Desa Bebetin



Lampiran 03.
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Pada Kantor Desa Bebetin



Lampiran 04. Laporan Realisasi

Pelaksanaan APBDesa Bebetin Tahun

2016























Lampiran 05. Laporan Realisasi

Pelaksanaan APBDesa Bebetin Tahun
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Lampiran 06. Laporan Realisasi

Pelaksanaan APBDesa Bebetin Tahun

2018















Lampiran 07. Buku Bank Desa Bebetin

Tahun Anggaran 2018



























Lampiran 08. Buku Kas Umum-Tunai

Desa Bebetin Tahun Anggaran 2018



































Lampiran 09. Buku Kas Pembantu Pajak

Desa Bebetin Tahun Anggaran 2018

























Lampiran 10. RKP Desa Bebetin Tahun

2019



















































































































































































Lampiran 11. Kuesioner
Analisis SWOT



Singaraja, Juni 2019

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i

Responden Di-Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penyusunan tugas akhir (skripsi) sebagai salah satu syarat

untuk mendapatkan gelar S1 pada Fakultas Ekonomi Universitas Pendidikan

Ganesha, maka dengan ini saya:

Nama : Luh Putu Ngetis

NIM : 1517051209

Jurusan : Ekonomi dan Akuntansi

Fakultas : Ekonomi

Melakukan penelitian tentang Pengimplementasian Sistem Keuangan Desa

Dalam Pengelolaan Anggaran: Sebuah Analisis Komprehensif Di Desa Bebetin,

Buleleng.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini dengan

lengkap dan jujur. Adapun tujuan dari penelitian ini semata-mata hanya untuk

kepentingan ilmiah dalam penentuan bobot dan rating pada matriks IFAS dan

EFAS, dimana kuesioner digunakan untuk mendapatkan penilaian dari para

responden mengenai faktor-faktor strategis internal maupun eksternal perusahaan

yang dapat mempengaruhi penentuan strategi dan pemecahan masalah. Segala

informasi identitas anda akan kami jaga kerahasiaannya. Atas kesediaan

Bapak/Ibu/Saudara/i yang telah meluangkan waktunya dalam mengisi kuesioner

ini, penulis mengucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Luh Putu Ngetis



Bagian 1

Petunjuk:

Isilah titik-titik berikut dan beri tanda check list (√) pada pilihan yang sesuai

dengan diri anda.

Nama : ………………………………………..

Jabatan : ………………………………………..

Jenis kelamin:

 Laki-laki (____)

 Perempuan (____)

Keterangan Usia:

 ≤ 20 Tahun (____)

 21 – 30 Tahun (____)

 31 – 40 Tahun (____)

 41 – 50 Tahun (____)

 > 50 Tahun (____)

Keterangan Tingkat Pendidikan Terakhir:

 SD (____)

 SMP (____)

 SMA/SMK (____)

 DIPLOMA (____)

 S1 (____)



Bagian 2

Petunjuk:

Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai dengan

memberikan check list ( √ ) pada jawaban pernyataan yang dipilih. Apabila

menurut Bapak/Ibu/Saudara/i tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban dapat

diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Alternatif jawaban adalah sebagai

berikut:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

R = Ragu-ragu

TS = Tidak Setuju



PERNYATAAN

1. Kekuatan (Strenght)
Pernyataan SS S R TS

S1
Tersedianya sarana dan prasarana penunjang dalam

menerapakan aplikasi SISKEUDES

S2 Pemahaman pada regulasi dalam pengelolaan keuangan

S3 Menjalin kerja sama dengan rekanan

2. Kelemahan (Weakness)
Pernyataan SS S R TS

W1
Kurangnya pemahaman pegawai mengenai aplikasi

SISKEUDES

W2 Kurangnya keinginan pegawai mengikuti pelatihan

3. Peluang (Opportunity)
Pernyataan SS S R TS

O1 Adanya dukungan dari pemerintah daerah

O2 Adanya dukungan dari masyarakat desa

O3 Meningkatnya kesejahteraan masyarakat

4. Ancaman (Threat)
Pernyataan SS S R TS

T1 Terjadi error pada sistem



Lampiran 12. Perhitungan
Matrik IFAS dan EFAS



PENGHITUNGAN BOBOT DAN RATING MATRIK IFAS

Keterangan;

S : Strenght (Kekuatan)

W :Weakness (Kelemahan)

Faktor Internal

*Skor Bobot = Total skor responden

Total S+W

Skor Bobot S1 = 14 = 0.209
67

Skor Bobot W1 = 12 = 0.179
67

*Skor Rating = Total skor responden
Jumlah responden

Skor Rating S1 = 14 = 3.5 (dibulatkan) menjadi 4
4

Skor Rating W1 = 12 = 3
4

Strategi Responden
1

Responden
2

Responden
3

Responden
4 Total Bobot Rating Skor

S1 3 4 3 4 14 0.209 4 0.84
S2 4 4 4 4 16 0.239 4 0.96
S3 3 4 4 4 15 0.224 4 0.90
Total Kekuatan 45 0.672 2.7

W1 3 3 3 3 12 0.179 3 0.54
W2 1 3 3 3 10 0.149 3 0.45
Total Kelemahan 22 0.328 0.99
Total Kekuatan + Kelemahan 67 1
Total Kekuatan - Kelemahan = 1.71



PENGHITUNGAN BOBOT DAN RATING MATRIK EFAS

Strategi Responden
1

Responden
2

Responden
3

Responden
4 Total Bobot Rating Skor

O1 4 4 4 4 16 0.302 4 1.21
O2 4 4 3 4 15 0.283 4 1.13
O3 3 4 4 4 15 0.283 4 1.13
Total Peluang 46 0.868 3.47

T1 2 1 3 1 7 0.132 2 0.26
Total Ancaman 7 0.132 0.26
Total Peluang + Ancaman 53 1
Total Peluang - Ancaman = 3.21

Keterangan;

O : Opportunity (Peluang)

T : Threats (Ancaman)

Faktor Eksternal

*Skor Bobot = Total skor responden
Total O+P

Skor Bobot O1 = 16 = 0.302
53

Skor Bobot P1 = 7 = 0.132
53

*Skor Rating = Total skor responden
Jumlah responden

Skor Rating O1 = 16 = 4
4

Skor Rating P1 = 7 = 1.75 (dibulatkan) menjadi 2
4
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